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TINGKAT PENGETAHUAN SISWA TENTANG  
CUCI TANGAN PAKAI SABUN DI  SD INPRES LILIBA  
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Salah satu upaya perilaku hidup bersih dan sehat pada anak sekolah adalah 
dengan melakukan kegiatan cuci tangan pakai sabun. Penelitan ini bertujuan 
adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa tentang cuci tangan pakai 
sabun di SD Inpres Liliba Kecamatan Oebobo Kota Kupang. 
Jenis penelitiannya adalah penelitian deskriptif. Variabel dalam penelitian 
ini adalah tingkat pengetahuan siswa tentang cuci tangan pakai sabun di SD Inpres 
Liliba Kecamatan Oebobo Kota Kupang. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan kuesioner tentang pengetahuan cuci tangan pakai sabun. 
Selanjutnya, data dianalisis secara deskriptif.  
Hasil penelitian tentang tingkat pengetahuan siswa SD Inpres Liliba 
Kecamatan Oebobo Kota Kupang tentang cuci tangan pakai sabun dengan 
kategori “Baik” sebanyak 75 siswa (96%) dan kategori “Cukup” sebanyak 3 siswa 
(4%).  
Secara umum, dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan siswa SD 
Inpres Liliba Kecamatan Oebobo Kota Kupang tentang cuci tangan pakai sabun 
baik tetapi perlu dilakukan sosialisasi dan penyuluhan terus menerus terkait 
metode dan cara mencuci tangan pakai sabun terutama yang berkaitan dengan 
lama waktu mencuci tangan.  
 
  
Kata Kunci  : Pengetahuan, peserta didik, CTPS 





LEVEL OF KNOWLEDGE OF STUDENTS ABOUT 
  WASH HANDS USING SOAP IN SD INPRES LILIBA  
 OEBOBO SUB DISTRICT KUPANG CITY 
 
Sayu Komang Udiani, Lidia Br Tarigan *) 
*) Department of Health Environment – Kupang Health Polytechnic 
 
xiii + 31 pages: tables, picture, attachment 
One effort to clean and healthy behavior in school children is to do 
handwashing with soap. This study aims to determine the level of knowledge of 
students about hand washing with soap at SD Inpres Lilina, Oebobo District, 
Kupang City. 
The type of research was descriptive research. The variable in this study is the 
level of students' knowledge about hand washing with soap at SD Inpres Liliba, 
Oebobo Sub District, Kupang City. Data collection was carried out using a 
questionnaire about the knowledge of hand washing with soap. Next, the data 
were analyzed descriptively. 
The results of the study about the level of knowledge of students at SD Inpres 
Liliba Oebobo Sub District, Kupang City about hand washing with soap in the 
category "Good" as many as 75 students (96%) and the category "Enough" as 
many as 3 students (4%). 
In general, it can be concluded that the level of knowledge of SD Inpres 
Liliba students in Oebobo Sub District, Kupang City about hand washing with 
soap is good but it is necessary to carry out socialization and counseling 
continuously regarding methods of hands washing with soap, especially those 
related to the length of hand washing. 
 
 
Keywords : knowledge, hand washing with soap, elementary student 
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A. Latar Belakang 
Sehat merupakan hak asasi manusia yang harus dihargai. Sehat juga 
intervensi untuk meningkatkan produktifitas kerja guna meningkatkan 
kesejahtraan keluarga. Oleh karena itu pada tanggal 1 Maret 1999 Presiden RI 
mencanangkan pembangunan Nasional berwawasan kesehatan yang artinya 
setiap sektor harus mempertimbangkan dampak pembangunan terhadap 
kesehatan (Proverawati dan Rahmawati, 2012). 
Menurut Kementrian Kesehatan RI (2014), kondisi sehat dapat dicapai 
dengan mengubah prilaku dari yang tidak sehat menjadi prilaku yang sehat 
dan menciptakan lingkungan sehat. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 
salah satunya yaitu dengan tindakan Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS).  
Prof. Ahli Ghufron memaparkan pada hasil Riskesdas Tahun 2013, proporsi 
penduduk umur ≥ 10 tahun yang berperilaku cuci tangan dengan benar di 
Indonesia telah meningkat dari 23,2 % pada tahun 2007 menjadi 47,0 % pada 
tahun 2013. Oleh karena itu upaya besar perlu di lakukan dengan semua pihak 
agar perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) menjadi kebiasaan sehari hari. 
Perilaku cuci tangan yang sering dilakukan akan mengurangi 
penyebaran infeksi dari petugas kesehatan. Disamping itu,  khusus pada anak - 
anak, mencuci tangan dengan sabun dan air bersih setelah ke toilet, 
menggendong bayi, mengganti pakaian yang kotor, atau melakukan tugas 





secara potensial mengkontaminasi tangan akan dapat mengurangi penyakit 
Diare sekitar 45 % sehingga menyelamatkan sejuta anak setiap tahun. 
Kemudian pada sebuah study yang berskala besar pihak militer Amerika 
Serikat menemukan bahwa ketika tentara mencuci kedua tangan dengan 
frekunesi pencucian lima atau enam kali sehari maka sakit pilek, batuk dan 
influensa pada umumnya berkurang hingga 34 % (Bossemayer, dkk, 2004). 
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada bulan Juni 2019 
pada siswa SD Inpres Liliba Kecamatan Oebobo Kota Kupang didapatkan 
jumlah siswa kelas I sebanyak 165, Kelas II 164 siswa,kelas III sebanyak 131 
siswa, kelas IV sebanyak 165 siswa, kelas V  sebanyak 181 siswa dan siswa 
kelas VI sebanyak 169 siswa siswa. Dari hasil pengamatan pada saat jam 
istirahat sebagian besar siswa yang berbelanja mengambil makanan atau 
jajanan tanpa mencuci tangan sebelumnya. Di sekolah ini juga sudah terdapat 
sarana mencuci tangan berupa wastavel tetapi hanya sewaktu –waktu air 
dialirkan.  
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengambil 
judul “Tingkat Pengetahuan Siswa Tentang Cuci Tangan Pakai Sabun di 
SD Inpres Liliba Kecamatan Oebobo Kota Kupang”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi masalah dalam 
penelitian ini adalah: “Bagaimana tingkat pengetahuan siswa tentang cuci 





C. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa tentang cuci tangan pakai sabun 
di SD Inpres Liliba Kecamatan Oebobo Kota Kupang. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Siswa  
Siswa lebih memahami dan mampu mempraktekannya dalam kehidupan 
sehari – hari dan menyebar luaskan tentang manfaat dari mencuci tangan 
pakai sabun yang baik dan benar. 
2. Bagi SD Inpres Liliba Kecamatan Oebobo Kota Kupang 
Dapat memberi masukan kepada institusi untuk meningkatkan lagi 
kesadaran para siswa akan pentingnya cuci tangan pakai sabun dan dalam 
hal ini dapat menjadi faktor yang mempermudah terjadinya penularan 
pengetahuan dan kebiasaan cuci tangan menggunakan sabun pada murid 
sekolah tersebut, anggota keluarga serta masyarakat di sekitarnya. 
3. Bagi Dinas Pendidikan dan Olah Raga  
Sebagai informasi dalam pendidikan khususnya tentang cuci tangan pakai 
sabun. 
4. Bagi Institusi Kependidikan Poltekkes Kemenkes Kupang 
Sebaga tambahan kepustakaan tentang Tingkat Pengetahuan siswa cuci 










E. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Lingkup Materi 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tingkat Pengetahuan 
Siswa Tentang Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) 
2. Lingkup Sasaran  
Sasaran dalam penelitian ini adalah siswa SD Inpres Liliba kelas V dan 
kelas VI  
3. Lingkup Waktu 
Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan juni 2019 sampai 
bulan Juli 2019 
4. Lingkup Lokasi 











1. Pengertian Pengetahuan  
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu,dan ini terjadi setelah orang 
melakukan penginderaan terhadap objek tertentu. Penginderaan terjadi 
melalui panca indra manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran, 
penciuman, rasa, dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh 
melalui mata dan telinga. Pengetahuan atau Ranah kognitif merupakan 
domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang atau 
over behavior (Notoatmojo, 2012). 
Pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui .Manusia memiliki 
rasa ingin tahu , lalu ia mencari ,hasilnya ia tau sesuatu. Sesuatu itulah 
yang dinamakan pengetahuan ( Meutia,2009 ). 
      Pengetahuan adalah merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah 
orang melakukan penginderaan terhadap objek tertentu . Pengindraan 
terhadap obyek terjadi melalui panca indera manusia yakni : pengelihatan , 
penciuman,rasa, dan raba . Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh 
melalui mata dan telinga (Notoatmojo, 2007). 
2. Tingkat Pengetahuan 
Menurut Notoatmojo (2012), pengetahuan mempunyai enam 






a. Tahu (Know) 
Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah di pelajari 
sebelumnya. Termasuk kedalam pengetahuan tingkat ini adalah 
mengingat kembali (recall) sesuatu yang spesifik dan seluruh bahan 
yang dipelajari atau rangsangan yang telah diterima. Oleh sebab 
itu,tahu ini merupakan tingkat pengetahuan yang paling rendah. Kata 
kerja untuk mengukur bahwa orang tahu tentang apa yang dipelajari 
antara lain dapat menyebutkan,menguraikan mendefinisikan, 
menyatakan, dan sebagainya. 
b. Memahami (Comprehension) 
Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan 
secara benar tentang objek yang diketahui, dan dapat 
menginterprestasikan materi tersebut secara benar. Orang yang telah 
faham terhadap objek atau materi harus dapat menjelaskan, 
menyebutkan contoh,menyimpulkan,meramalkan dan sebagainya 
terhadap objek yang di pelajari. 
c. Aplikasi (Aplication)  
Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi  
yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi riil (sebenarnya). 
Aplikasi disini dapat diartikan sebagai aplikasi atau penggunaan 







d. Analisis (Analysis) 
Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi suatu 
objek ke dalam komponen - komponen, tetapi masih didalam satu 
struktur organisasi, dan masih ada kaitannya satu sama lainnya. 
Kemampuan analisis ini dapat dilihat dari penggunaan kata kerja, 
seperti dapat menggambarkan (membuat bagan), membedakan, 
memisahkan, mengelompokan dan sebagainya. 
e. Sintesis (Synthesis) 
Sintesis menunjuk kepada suatu kemampuan untuk meletakan atau 
menghubungkan bagian - bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan 
yang baru. Dengan kata lain sintesis adalah suatu kemampuan untuk 
menyusun formulasi baru dari formulasi - formulasi yang ada. 
f. Evaluasi (Evaluation) 
Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan jastifikasi 
atau penilaian terhadap suatu materi atau objek. Penilaian-penilaian ini 
didasarkan pada suatu kriteria yang ditentukan sendiri, atau 
menggunakan kriteria - kriteria yang sudah ada. 
3. Kriteria Tingkat Pengetahuan 
Menurut Wawan dan Dewi (2011), pengetahuan seseorang dapat 
diketahui dan diinterprestasikan dengan sekala yang bersifat kualitatif 
yaitu : 





b. Kategori Cukup yaitu jika menjawab benar 56 % - 75 % dari yang 
diharapkan; 
c. Kategori kurang yaitu jika menjawab benar < 56 % dari yang 
diharapkan.  
Menurut Budiman dan Riyonto (2013 ) pengetahuan seseorang di bagi 
menjadi tiga tingkatan yang didasarkan pada nilai prosentase sebagai 
berikut : 
a. Tingkat pengetahuan katagori baik jika nilainya ≥ 75 %. 
b. Tingkat pengetahuan katagori Cukup jika nilainya 56 -74 %. 
c. Tingkat pengetahuan katagori Kurang jika nilainya ≤ 55 %. 
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan. 
         Menurut Wawan dan Dewi (2011), faktor - faktor yang 
mempengaruhi pengetahuan dibagi menjadi dua yaitu: 
a. Faktor Internal 
1) Pendidikan 
Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan seseorang 
terhadap perkembangan orang lain menuju ke arah cita - cita 
tertentu yang menentukan manusia untuk berbuat dan mengisi 
kehidupan untuk mencapai keselamatan dan kebahagiaan. 
Pendidikan diperlukan untuk mendapatkan informasi misalnya hal 








Pekerjaan adalah keburukan yang harus dilakukan terutama untuk  
menunjang kehidupannya dan kehidupan keluarga. Pekerjaan 
bukanlah sumber kesenangan, tetapi lebih banyak merupakan cara 
mencari nafkah yang membosankan, berulang dan banyak 
tantangan. 
3) Umur 
Usia adalah umur individu yang terhitung mulai saat dilahirkan 
sampai berulang tahun. 
b. Faktor External 
1) Faktor Lingkungan  
Lingkungan merupakan seluruh kondisi yang ada di sekitar 
manusia dan pengaruhnya yang dapat mempengaruhi 
perkembangan dan perilaku orang atau kelompok. 
2) Sosial Budaya 
Sistim sosial budaya yang ada pada masyarakat dapat 
mempengaruhi dari sikap dalam menerima informasi. 
 
B. Peserta Didik 
1. Pengertian Peserta Didik 
Setiap individu dikatakan sebagai peserta didik apabila ia telah memasuki 
usia sekolah.Usia 4 sampai 6 tahun di taman kanak-kanak. Usia 6 atau 7 
tahun di Sekolah Dasar. Usia 13 sampai 16 tahun di SMP. Dan usia 16 





tergolong dan tercatat sebagai siswa didalam satuan pendidikan (Fatimah, 
2010). 
2. Lingkungan Peserta Didik 
Menurut Fatimah (2010), peserta didik memiliki tiga lingkungan 
pendidikan yang pola dan karakteristiknya berbeda-beda yaitu : 
a. Lingkungan Pendidikan Keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan utama 
bagi anak-anak. Pendidikan keluarga telah menekankan aspek moral 
atau pembentukan kepribadian dari pada pendidikan untuk menguasai 
ilmu pengetahuan. Didalam keluarga,anak berkedudukan sebagai anak 
didik sedangkan orang tua sebagai pendidiknya. 
b. Masyarakat 
Masyarakat merupakan lingkungan pendidikan informal yang dikenal 
oleh anak - anak. Anak sudah banyak mengenal karakteristik 
masyarakat dengan berbagai nilai dan norma sosial. Dalam 
menjalankan fungsi sebagai media pendidikan, tokoh - tokoh 
masyarakat memiliki pengaruh terhadap pola kehidupan masyarakat. 
c. Sekolah 
Sekolah merupakan lingkungan pendidikan formal yang sengaja 
diciptakan oleh pemerintah dan masyarakat sebagai pendidikan bagi 
genersi muda, khususnya memberikan kemampuan dan ketrampilan 
sebagai bekal kehidupan dikemudian hari. Bagi remaja,sekolah di 





terhadap terbentuknya konsep dan wawasan yang berkenaan dengan 
nasib karier mereka di masa depan. 
 
C. Cuci Tangan Pakai Sabun 
1. Pengertian Cuci Tangan Pakai Sabun 
Menurut Kemenkes RI (2013), mencuci tangan adalah proses yang 
secara mekanis melepaskan kotoran dari kulit tangan dengan 
menggunakan sabun biasa dan air mengalir, yang bertujuan mencegah 
penularan penyakit infeksi.  
Cuci tangan dengan sabun biasa dan air sama efektifnya dengan cuci 
tangan menggunakan sabun anti mikrobial, iritasi kulit jauh lebih rendah 
apabila menggunakan sabun biasa. Cuci tangan sebaiknya dilakukan 
sebelum memeriksa atau kontak langsung dengan pasien. Sebelum 
memakai sarung tangan bedah steril, setelah kedua tangan terkontaminasi 
(Memegang instrumen yang kotor dan alat lainnya, menyentuh selaput 
lendir, darah atau tubuh lainnya, kontak yang lama dan intensif dengan 
pasien serta melepas sarung tangan) (Kusmiyati, 2010). 
2. Fungsi Cuci Tangan 
Menurut Proverawati dan Rahmawat (2012), fungsi dari cuci tangan 
diantaranya yaitu:  
a. Cuci tangan dapat berfungsi untuk menghilangkan atau mengurangi 
mikroorganisme yang menempel ditangan; 
b. Untuk pencegahan penyakit seperti diare, kolera, ISPA, cacingan, Flu 





c. Menjadikan tangan bersih dan terhindar dari penyakit; 
d. Melindungi kesehatan keluarga; 
e. Merupakan upaya sederhana, mudah dan terjangkau untuk mencapai 
sehat; 
f. Mendidik anggota keluarga untuk berprilaku bersih. 
Menurut Kemenkes RI (2013) menjelaskan bahwa manfaat mencuci 
tangan selama 20 detik yaitu sebagai berikut : 
a. Mencegah resiko tertular flu, demam dan penyakit menular lainnya 
sampai 50 %. 
b. Mencegah tertular penyakit serius seperti Hepatitis A,meningitis dan 
lain – lain.  
c. Menurunkan resiko terkena diare dan penyakit pencernaran lainnya 
sampai 59 %. 
d. Jika mencuci tangan sudah menjadi kebiasaan yang tidak biasa 
ditinggalkan, sejuta kematian biasa dicegah setiap tahun. 
e. Dapat menghemat uang karena anggota keluarga jarang sakit. 
3. Waktu Untuk Mencuci Tangan 
Kedua tangan manusia selalu terlibat dalam melakukan setiap 
aktifitas. Tangan yang kotor akan memudahkan mikroorganisme pathogen 
masuk ke tubuh. Ada beberapa aktifitas yang mengharuskan untuk 
melakukan cuci tangan setelah maupun sebelum kita beraktifitas. Dalam 
program Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) waktu yang tepat untuk 





a. Sebelum dan sesudah makan; 
b. Sebelum memegang makanan; 
c. Setelah buang air besar dan juga buang air kecil; 
d. Setelah menyentuh hewan / unggas; 
e. Setelah bermain atau berolahraga; 
f. Setelah mengobati luka; 
g. Sebelum melakukan kegiatan apapun yang memasukkan jari – jari ke 
dalam mulut atau mata; 
h. Setelah membuang ingus atau sampah; 
i. Setelah memegang uang; 
j. Setelah memegang sarana atau fasilitas umum; 
k. Sebelum masuk kelas; 
l. Sebelum masuk kanting. 
Beberapa waktu tersebut perlu dibiasakan pada anak sekolah agar menjadi 
kebiasaan yang baik sampai dewasa nantinya.  
Menurut WHO (2009) dalam Kemenkes RI (2013), waktu yang 
diharuskan untuk mencuci tangan bagi kalangan tenaga kesehatan yang 
bekerja diseluruh fasilitas layanan kesehatan adalah: 
a. Sebelum kontak dengan pasien; 
b. Sebelum melakukan tindakan aseptik kepada pasien; 
c. Setelah kontak dengan pasien; 
d. Setelah selesai melakukan tindakan terhadap pasien; 





Hal ini perlu dilakukan oleh petugas kesehatan untuk mencegah penularan 
penyakit baik kepada petugas kesehatan maupun kepada pasien yang lain.  
4. Langkah Mencuci Tangan Pakai Sabun 
Cuci tangan pakai sabun tentunya tidak hanya sekedar menggosokan 
tangan dengan sabun, tetapi harus mengikuti beberapa langkah. Menurut 
Kemenkes (2013) dalam program PHBS, langkah mencuci tangan yang 
benar adalah sebagai berikut: 
a. Menggosok ke dua telapak tangan dengan tujuan membersihkan kedua 





Gambar 1. Langkah Pertama CTPS 
b. Menggosok punggung tangan secara bergantian kanan dan kiri dengan 












c. Menggosok kedua telapak tangan dan sela- sela jari bertujuan untuk 





Gambar 3. Langkah Ketiga CTPS 
d. Jari – jari sisi dalam dari kedua tangan saling mengunci dengan tujuan 





Gambar 4. Langkah Keempat CTPS 
e. Menggosok ibu jari kiri berputar dalam genggaman tangan dan 












f. Menggosok dengan memutar ujung jari tangan kanan di telapak 
tangan kiri dan sebaliknya dengan tujuan membersihkan ujung jari 






Gambar 6. Langkah Keenam CTPS 
g. Setelah tangan itu di cuci dengan 6 enam langkah CTPS maka tangan 
dibilas dengan air yang mengalir dan dikeringkan dengan tisu atau di 
angin – anginkan (handuk tidak direkomendasikan karena lembab 




  BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 
didefinisikan sebagai suatu penelitian yang dilakukan untuk mendiskripsikan 
atau menggambarkan suatu fenomena yang terjadi di dalam masyarakat. 
Penelitian ini meneliti tingkat pengetahuan siswa kelas V dan VI tentang cuci 
tangan pakai sabun di SD Inpres Liliba Kecamatan Oebobo Kota Kupang.  
 
B. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini hanya menggunakan variabel tunggal yaitu 
tingkat pengetahuan siswa tentang cuci tangan pakai sabun di SD Inpres Liliba 
Kecamatan Oebobo Kota Kupang. 
 
C. Definisi Oprasional 
Definisi operasional dalam penelitian ini terlihat pada tabel 1 berikut. 
Tabel 1  




Operasional Kriteria Obyektif 
Skala 





pakai sabun  
Kemampuan siswa  
kelas V dan VI  
tentang cuci tangan 
pakai sabun yang 
meliputi : 
pengertian,Fungsi 
cuci tangan waktu 
untuk cuci tangan 
dan cara cuci 
tangan. 
Baik jika menjawab 
benar > 75% dari yang 
diharapkan  
 
Cukup jika menjawab 
benar 56 % - 74 % 
dari yang diharapkan 
 
Kurang jika menjawab 





D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa di SD Inpres Liliba 
Kecamatan Oebobo Kota Kupang yang berjumlah 350 siswa.  
2. Sampel  
a. Besar Sampel 
Besar sampel dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan 
rumus Slovin: 
n  =   __N___  
         1 + Ne2 
      =          350                 
        1 + 350 (0,1) 2 
    =  350 
        4,5 
    = 77,8 siswa = 78 siswa 
  keterangan :   n = Jumlah sampel 
           N = Jumlah populasi 
           e = derajat kepercayaan =  10% (0,1). 
b. Teknik Sampling 
Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah 
stratified random sampling yaitu sampel diambil berdasarkan sub 
populasi yang telah dikelompokkan berdasarkan kriteria tertentu 
dalam hal ini siswa yang sudah lancar membaca dan menulis yaitu 
siswa kelas V dan Kelas VI dan dipilih secara acak hingga 
jumlahnya mencapai 78 Siswa. 
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E. Metode Pengumpulan Data 
Cara pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan lembar 
pertanyaan persetujuan dan membagikan kuesioner kepada siswa tentang 
cuci tangan pakai sabun di SD Inpres Liliba Kecamatan Oebobo Kota 
Kupang, kemudian menjelaskan tentang tata cara pengisian. Responden 
disuruh mengisi kuesioner sampai dengan selesai dan kuesioner diambil 
pada hari itu juga oleh peneliti. Data yang diperoleh terdiri dari: 
1. Data Primer 
Dalam penelitian ini data primer didapatkan dari hasil pengisian 
kuesioner secara langsung oleh responden tentang pengetahuan 
responden terkait cuci tangan pakai sabun. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder  dalam penelitian ini didapatkan dari bagian Tata Usaha 
(TU) Sekolah yaitu berupa data profil sekolah, jumlah guru dan siswa, 
sumber air bersih yang digunakan, fasilitas sarana cuci tangan pakai 
sabun. 
 
F. Tahapan Pengumpulan Data 
Tahapan pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri 
dari: 
1. Tahap persiapan 
Tahapan ini terdiri dari : 
a) Melaksanakan survei awal ke lokasi penelitian; 
b) Persiapan proposal dan alat ukur penelitian; 
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c) Persiapan administrasi dan perijinan; 
d) Pengambilan data awal yaitu data yang berkaitan dengan penelitian 
ini berupa data profil sekolah. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan penelitian diawali dengan pengumpulan data sekunder 
dilanjutkan dengan pengumpulan data primer dengan kegiatannya 
sebagai berikut: 
a) Melakukan kunjungan ke SD Inpres Liliba untuk mengukur tingkat 
pengetahuan Siswa kelas V dan Kelas VI untuk mendapatkan 
informasi terkait pengetahuan siswa tentang Cuci Tangan Pakai 
Sabun.  
b) Merekap data hasil penelitian dalam tabulasi menurut SD untuk 
selanjutnya akan dilakukan pengolahan data 
 
G. Analisa Data 
Sebelum dilakuan analisis data, data tersebut harus diolah terlebih 
dahulu. Pengolahan data dilakukan sebagai berikut: Pertanyaan yang ada 
akan diberikan skor dimana yang jawaban benar diberi nilai “1” dan 
jawaban yang salah akan diberikan nilai “0” sesuai dengan skala Gutman. 
Nilai tersebut kemudian dibuatkan dalam presentasi dengan rumus 
(Budiman dan Riyanto, 2013): 
  




Menurut Budiman dan Riyonto (2013 ) pengetahuan seseorang di bagi 
menjadi tiga tingkatan yang didasarkan pada nilai prosentase sebagai 
berikut : 
a. Tingkat pengetahuan katagori baik jika nilainya ≥ 75 %. 
b. Tingkat pengetahuan katagori Cukup jika nilainya 56 -74 %. 
c. Tingkat pengetahuan katagori Kurang jika nilainya ≤ 55 %. 
Selanjutnya, data yang telah diolah tersebut kemudian ditampilkan 
dalam bentu tabel atau grafik untuk kemudian dilakukan analisa secara 
deskiptif untuk mendapatkan gambaran terkait pengetahuan siswa SD 
tentang Cuci Tangan Pakai Sabun. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum 
SD Inpres Liliba terletak di Jalan Taebenu Kelurahaan Liliba 
Kecamatan Oebobo Kota Kupang. Secara administrasi, batas wilayah sekolah 
ini adalah sebagai berikut: 
Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Oesapa 
Sebelah selatan berbatasan dengan Lelurahan Naimata  
Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Naimata   
Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Oebufu  
Secara umum , keadaan lingkungan SD Inpres Liliba terlihat  bersih dan 
tertata rapi dengan luas sekitar  3.650 m2. 
Data ruangan dan jumlah siswa yang ada di SD Inpres Liliba terlihat pada 
tabel 2 berikut ini. 
Tabel 2 
Data Ruangan dan Jumlah Murid SD Inpres Liliba  









































Total 467 508 975 30 





Jumlah keseluruhan guru dan staf/karyawan adalah 46 orang.  Fasilitas 
kesehatan untuk siswa adalah ruang UKS yang dilengkapi dengan kotak obat, 
tempat tidur, pengukuran TB dan BB. Adapun sarana  prasarana yang 
meliputi :   1 ruang perpustakaan,1 kantin, 1 ruang kepala sekolah,1 ruang 
guru, 1 ruang Tata Usaha/Operator sekolah. Data sarana sanitasi yang ada di 
SD Inpres Liliba terlihat pada tabel berikut. 
Tabel 3 
Data SaranaSanitasi dan Air Bersih di SD Inpres Liliba  
KecamatanOebobo Kota Kupang Tahun 2019 
 
No. Jenis Sarana Jumlah Kondisi Berfungsi Tidak 
1. SAB (PDAM) 1 V  
2. Jamban  7 V  
3. Tempat Sampah 17 V  
4. Wastafel  5 V  
Sumber: Data Primer Terolah, 2019 
Dari table 3 bahwa sarana sanitasi yang tersedia di SD Inpres Liliba 
kondisinya baik semua. 
  
B. Hasil Penelitian 
1. Data Umum Responden  
Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah 
stratifiedrandom sampling yaitu sampel diambil berdasarkan sub populasi 





siswa yang sudah lancar membaca dan menulis yaitu siswa kelas V dan 
Kelas VI dan dipilih secara acak hingga jumlahnya mencapai 78 Siswa. 
 
a. Jenis Kelamin Responden 
Distribusi responden menurut jenis kelamin terlihat pada tabel berikut. 
Tabel 4 
Data Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di SD Inpres 
Liliba Kecamatan Oebobo Kota Kupang Tahun 2019 
 
NO Kelas Jumlah Responden 
Laki-Laki Perempuan 
T % T % 
1 V 40 15 37,5 25 62,5 
2 VI 38 18 47,4 20 52,6 
Total 78 33 42,3 45 57,7 
Sumber : Data Primer Terolah (2019) 
Dari tabel 4, terlihat bahwa jumlah responden terbanyak ada pada 
jenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 45 siswa (57,7%). 
b. Umur Responden 
Karakteristik responden berdasarkan umur dapat dilihat melalui tabel 
berikut. 
Tabel 5 
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur Di SD Inpres Liliba 
Kecamatan Oebobo Kota Kupang tahun 2019 
 
No Umur Jumlah Presentasi (%) 
1 10   tahun 13 16,7 
2 11 tahun 44 56,4 
3 12 tahun 15 19,2 
4 13 tahun 4 5,1 
5 14 tahun 2 2,6 
Total 78 100 





Dari tabel 5, terlihat bahwa responden terbanyak ada pada kelompok 
umur 11 tahun yaitu sebanyak 44 siswa (56,4%). 
 
2. Tingkat Pengetahuan 
Tingkat pengetahuan siswa tentang cuci tangan pakai sabun di SD 
Inpres Liliba Kecamatan Oebobo Kota Kupang dapat dilihat pada tabel 
hasil analisis gambaran tingkat pengetahuan siswa di SDN Inpres Liliba 
Kecamatan Oebobo Kota Kupang  tentang cuci tangan pakai sabun. 
Tabel 6 
Tingkat Pengetahuan Siswa Tentang Cuci Tangan Pakai Sabun  
di SD Inpres Liliba Kecamatan Oebobo Kota Kupang Tahun 2019 
 
No Tingkat Pengetahuan Frekwensi Persentase (%) 
1 Baik 75 96 
2 Cukup 3 4 
3 Kurang 0 0 
Jumlah 78 100 
Sumber : Data Primer Terolah (2019) 
Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui  gambaran  pengetahuan siswa di 
SD Inpres Liliba Kecamatan Oebobo Kota Kupang tentang cuci tangan 
pakai sabun, dapat disimpulkan bahwa  tingkat pengetahuan terbanyak 
pada katagori Baik yaitu 75 siswa hampir seluruh responden atau sampel 
yang di ambil  (96 % ).Pengetahuan siswa tentang variable pertanyaan cuci 
tangan pakai sabun di SD Inpres Liliba Kecamatan Oebobo Kota Kupang 







Tabel  7 
Pengetahuan Siswa Tentang Variabel Pertanyaan Cuci Tangan Pakai 


































Langkah Pertama CTPS 
Cuci tangan dengan air engalir 
Langkah Ke dua CTPS 
CTPS dengan Sabun 
Lama waktu Cuci tangan 
Mengeringkan dengan tisu 
atau di angin-anginkan 
Mencuci tangan di sela-sela 
jari 
Mencuci tangan dengan 
memutar –mutar kuku di 
telapak tangan 
Mencuci tangan setelah 
memegang hewan peliharaan 
CTPS sebelum dan sesudah  
menyiapkan makanan 
CTPS setelah membersihkan 
sampah 





























































































Sumber Data Terolah 2019. 
 
         Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa pengetahuan siswa 
tentang variable pertanyaan cuci tangan pakai sabun dapat disimpulkan 
bahwa tingkat pengetahuan siswa sangat baik namun masih ada beberapa 
variabel yang belum di mengerti  oleh responden diantaranya lama waktu 





pada telapak tangan (83 % ) dan tujuan cuci tangan,Cuci tangan dengan air 
mengalir , ( 86 % ), 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian diatas menunjukan bahwa tingkat 
pengetahuan siswa tentang cuci tangan pakai sabun di SD Inpres Liliba 
Kecamatan Oebobo Kota Kupang adalah 75 siswa  (96 %) yang 
berpengetahuan baik, 3 siswa ( 4 % ) yang berpengetahuan cukup dan 0 siswa 
(0 %) yang berpengetahuan kurang. Hasil ini menunjukkan bahwa 
pemahaman siswa terkait cuci tangan pakai sabun dapat dikatakan sangatlah 
baik. Namun dari sekian pertanyaan yang diberikan pada siswa/i SD Inpres 
Liliba, pertanyaan terkait lama waktu dalam mencuci tangan sebanyak         
57 responden ( 73 % ) dan teknik atau cara mencuci tangan dengan 
memutarkan bagian ujung jari pada telapak tangan sebanyak 65 responden      
( 83 % ) dan tujuan mencuci tangan sebanyak 67 responden (86 % ) belum 
semuanya dipahami oleh para responden atau siswa.  
Menurut Notoatmodjo (2012), pengetahuan merupakan hasil tahu dari 
manusia, yang sekedar menjawab pertanyaan “what” misalnya apa air,apa 
manusia,apa alam,dan sebagainya. Pengetahuan hanya dapat menjawab apa 
sesuatu itu. Dalam pengetahuan, objek yang disadari memang harus ada 
sebagaimana adanya. 
Cuci tangan pakai sabun adalah cara yang paling sederhana,mudah dan 
murah dan bermanfaat dalam mencegah berbagai penyakit penyebab 





penyebab kematian anak-anak juga penyakit  Hepatitis, Thypus dan flu 
burung ( Kementrian Kesehatan RI, 2014). 
Perilaku mencuci tangan yang benar adalah bila kita mencuci tangan 
dengan sabun sebelum menyiapkan makanan ketika tangan kotor ( setelah 
memegang uang, memegang binatang, berkebun, setelah buang air besar 
(BAB), setelah menceboki bayi atau anak ) setelah menggunakan pestisida 
atau insektisida, dan sebelum menyusui bayi (Kementrian Kesehatan RI, 
2014).  
Hasil penelitian tingkat pengetahuan siswa tentang cuci tangan pakai 
sabun mayoritas tingkat pengetahuan siswa berpengetahuan baik yaitu 
sebanyak 75 siswa (96 %). Dalam hal ini tingkat pengetahuan siswa sudah 
dianggap baik namun belum sepenuhnya diimplementasikan atau di 
praktekkan dalam kehidupan sehari-hari baik oleh para guru maupun para 
siswa. Untuk itu perlu dilakukan praktek atau demo cuci tangan agar siswa 
lebih memahami bagaimana langkah mencuci tangan yang baik dan benar. 
Sumber Air Bersih yang digunakan untuk mencuci tangan sebaiknya di 
alirkan pada saat hari sekolah dan wastapel yang ada sebaiknya dilengkapi 
dengan sabun cuci tangan dan tisu. 
Cuci tangan pakai sabun yang dipraktikkan secara tepat dan benar 
merupakan cara termudah dan efektif untuk mencegah terjangkitnya penyakit. 
Mencuci tangan dengan air dan sabun dapat lebih efektif menghilangkan 
kotoran dan debu secara mekanis dari permukaan kulit dan secara bermakna 





dan parasit lainnya pada kedua tangan. Mencuci tangan dengan menggunakan 
air dan sabun dapat lebih efektif membersihkan kotoran dan telur cacing yang 
menempel pada permukaan kulit, kuku dan jari-jari pada kedua tangan 
(Desiyanto dan Djannah, 2012). 
Berdasarkan permasalahan tersebut di himbau kepada siswa SD Inpres 
Liliba untuk mengaplikasikan atau mempraktekkan cuci tangan pakai sabun 
dengan air yang mengalir pada waktu yang telah di tetapkan salah satunya 
pada saat sebelum makan , setelah buang air besar dan setelah bermain . Bagi 
sekolah SD Inpres Liliba di himbau untuk melengkapi sarana cuci tangan 
dengan sabun cuci tangan, menambah poster –poster atau papan informasi 
tentang PHBS  yang terkait dengan cuci tangan pakai sabun, Bagi Puskesmas 
atau tenaga Kesehatan di himbau untuk lebih intensif dalam melakukan 


















A. Kesimpulan  
1. Tingkat pengetahuan siswa dengan katagori baik sebanyak 75 siswa         
(96 %). 
2. Tingkat pengetahuan siswa dengan katagori Cukup sebanyak 3 siswa       
(4 %). 




1. Bagi Institusi 
a. SD Inpres Liliba Kecamatan Oebobo Kota Kupang 
Di harapkan pihak sekolah dapat :  
1) Mengaplikasikan atau mempraktekkan cuci tangan pakai sabun 
pada anak siswa dan guru di sekolah dengan baik dan benar 
2) Memperbanyak papan informasi tentang kesehatan PHBS dan 
CPTS. 
b. Bagi Puskesmas 
  Di harapkan meningkatkan penyuluhan terkait CTPS ataupun Prilaku 







2. Bagi Peneliti Lain 
Diharapkan peneliti lainnya mengadakan penelitian lanjutan yang 
berhubungan dengan Perilaku mencuci tangan pakai sabun atau kaitannya 
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Tingkat Pengetahuan tentang Cuci Tangan Pakai Sabun 




Nama Sekolah  :SD Inpres Liliba 
Namasiswa/i  : 
JenisKelamin  : L  /  P 
Umur   :              Tahun 
 
 
Petunjuk :Berilah tanda (X) pada pilihan yang sesuai dengan jawab ananda 
Keterangan : B : Benar 
 S : Salah 
 
 
1. Mencuci tangan adalah proses melepaskan kotoran dari kulit tangan dengan 
menggunakan sabun  dan air mengalir. 
      Benar  Salah 
 
2. Mencuci tangan bertujuan untuk mencegah penularan penyakit. 
                 Benar   Salah 
 
3. Mencuci tangan dapat menjadikan tangan bersih dan terhindar dari penyakit 
                Benar  Salah 
4. Salah satu waktu yang tepat untuk mencuci tangan adalah dilakukan sebelum 
dan sesudah makan 
              Benar  Salah 
 
 
5. Menggosok kedua telapak tangan dengan tujuan membersihkan kedua telapak 
tangan merupakan langkah yang kepertama dalam kegiatan mencuci tangan 
pakai sabun. 
                 Benar     Salah 
 
6. Mencuci tangan harus dilakukan  dengan air yang mengalir dan bukan  
memasukan tangan kedalam wadah berisi air. 
                 Benar   Salah 
 
 
7. Gambar berikut merupakan langkah ke dua dalam kegiatan mencuci tangan 
pakai sabun. 
 
                 Benar   Salah 
 
8. Mencuci tangan dilakukan dengan membasuh tangan dengan air dan  perlu 
menggunakan sabun. 
                 Benar   Salah 
 
9. Mencuci tangan hanya dapat perlu dilakukan 10 sampai 20 detik. 
                 Benar   Salah 
 
10. Setelah mencuci tangan, tangan perlu dikeringkan menggunakan tisu dan 
diangin-anginkan. 
                 Benar   Salah 
 
11. Mencuci tangan  perlu dilakukan ketika tangan terlihat kotor. 




12. Mencuci tangan di sela-sela jari merupakan bagian dari teknik mencuci 
tangan. 
                 Benar   Salah 
 
13. Mencuci tangan dengan memutar-mutar kuku ditelapak tangan merupakan 
bagian dari teknik mencuci tangan.                 
   Benar  Salah 
 
14. Mencuci tangan dengan sabun dapat mencegah perpindahan kotoran atau 
bakteri antara manusia dengan benda-benda yang ada disekitar kita. 
    Benar  Salah 
 
15. Setelah memegang atau bermain dengan hewan peliharaan perlu mencuci 
tangan. 
                 Benar    Salah 
 
16. Sebelum dan sesudah menyiapkan makanan perlu mencuci tangan. 
                 Benar   Salah 
 
17. Setelah membersihkan sampah  perlu mencuci tangan. 
                 Benar   Salah 
 
18. Menggosok kedua telapak tangan dan sela- sela jari bertujuan untuk 
membersihkan sela – sela jari kanan dan kiri. 
                 Benar   Salah 
 
19. Jari – jari sisi dalam dari kedua tangan saling mengunci dengan tujuan 
membersihkan sisi dalam kedua tangan. 
                 Benar   Salah 
 
20. Penggunaan Lap yang bersih dan tisu diperbolehkan  untuk mengeringkan 
tangan sesudah dibilas dengan air mengalir  









Lampiran III. Master Tabel Penelitian
L P 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 Fardianan A.Sidn 1 10 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95     Baik
2 Ekofrius Opnaenus A.M 1 13 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 15 75     Baik
3 David Oendrudarmawan 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100  Baik
4 Feby Toe 1 11 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95     Baik
5 Desinari Psicia Do'u 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100  Baik
6 Enjrika Ratu Ribi 1 10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100  Baik
7 Esyera M. Loe 1 10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100  Baik
8 Diva Dayanti Mbune 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100  Baik
9 Delia Fita Yasni Suek 1 12 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95     Baik
10 Ricat U.J.Rangu 1 12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100  Baik
11 Redi 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 16 80     Baik
12 Reinhaid.M Sinlae 1 12 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 12 60     Cukup
13 Miki 1 11 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 16 80     Baik
14 Nonius A.P.Koly 1 14 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 17 85     Baik
15 Mario Teme 1 11 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 14 70     Cukup
16 Paulus Ramsog Lokaf'ia 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90     Baik
17 Murivi Oma Rakmani 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 19 95     Baik
18 Rani Rmesse 1 11 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95     Baik
19 Nadin R. Tagu Legor 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95     Baik
20 Raini Batista Alusia N 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95     Baik
21 Riki Rikardo Usatnesi 1 12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100  Baik
22 Indriani P. Dachlan 1 12 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 17 85     Baik
23 Kade Ayu Fitria 1 11 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 13 65     Cukup
24 Petrus R.M Kafi 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100  Baik
25 Richard San Juky Boy 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95     Baik
26 Rilin Selan 1 11 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95     Baik
27 Pedroc Bilitana 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100  Baik
28 Rahel Theresa Passu 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100  Baik
29 Rini Linome 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100  Baik
30 Miknaei V.K.Kaebo 1 12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100  Baik
31 Novanta Serang 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95     Baik
32 Maria Katarina.A.Dasu 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100  Baik
MASTER TABEL TINGKAT PENGETAHUAN SISWA TENTANG CUCI TANGAN PAKAI SABUN 
                               DI SD INPRES LILIBA KECAMATAN OEBOBO KOTA KUPANG TAHUN 2019.
KATEGORI%NO NAMA RESPONDEN JML
JENIS
 KELAMIN UMUR
 ( Th )
PERILAKU
33 Jevanda Aiyecta Pelo 1 11 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 16 80     Baik
34 Maria Vianede O.S 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95     Baik
35 Rifal Doekseiloria 1 11 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 12 60     Baik
36 Raja Markus PP 1 11 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90     Baik
37 Othinae Lewi Paoy 1 10 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90     Baik
38 Makozi Tefrai 1 11 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 17 85     Baik
39 Jumiati Indriani T 1 10 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 15 75     Baik
40 Ludwino 1 10 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 15 75     Baik
41 Kristin More 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 18 90     Baik
42 Omar Tlonaen 1 10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 19 95     Baik
43 Rachel Luisani E.L. 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95     Baik
44 Patricia Aurianti A. 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100  Baik
45 Siren Ambalita A. 1 10 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 16 80     Baik
46 Trae Ariani A.K 1 10 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95     Baik
47 Robin San Fomani 1 12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100  Baik
48 Yohanes Snoe 1 11 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95     Baik
49 Yunita Rifi 1 13 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95     Baik
50 Juwita Pioto 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100  Baik
51 Via Seuk 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100  Baik
52 Yose Fina Karina D. 1 12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100  Baik
53 Rosinta Nadia Moge 1 12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 17 85     Baik
54 Syaira Esvivera T 1 10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100  Baik
55 Tesolonika Ay 1 11 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95     Baik
56 Rialdo Nitaviriana 1 11 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90     Baik
57 Theresia Yolanda W 1 11 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90     Baik
58 Virly Macdalona K 1 11 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18 90     Baik
59 Valantino Mayemi 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100  Baik
60 Yosep Sorhans.S 1 12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100  Baik
61 Yosep Martina Viu 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100  Baik
62 Sozan Katarina K 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95     Baik
63 Wili Boras 1 12 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 15 75     Baik
64 Wagidius Tace 1 12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100  Baik
65 Aris Wenat 1 14 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90     Baik
66 Seret Adita Laueta 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100  Baik
67 Yohanes A.Nyola 1 13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100  Baik
68 Sala Manani Hasan 1 11 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 16 80     Baik
69 Lupli Rali S.N 1 12 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95     Baik
70 Soli Sulianti S 1 12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100  Baik
71 Vulgania Kresansia K 1 12 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90     Baik
72 Tolai J sandin 1 10 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85     Baik
73 Wildet S.Wato 1 11 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 15 75     Baik
74 Sagiio Berandoo T 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85     Baik
75 Jordi Fhoes 1 13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100  Baik
76 Zaey Albieto 1 10 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 17 85     Baik
77 Simio Leori Mesa 1 11 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85     Baik
78 Vuanita G. Ustaku 1 10 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90     Baik
34 44 74 67 77 74 69 67 73 75 57 67 72 76 65 67 74 73 75 76 72 73 1,423 91     
44 56 95 86 99 95 88 86 94 96 73 86 92 97 83 86 95 94 96 97 92 94
Keterangan :
Nilai 1 jika jawaban Benar
Nilai 0 jika jawaban salah
%
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